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Media Massa untuk Menyelamatkan
Lingkungan

Eko Harry Susanto

Abstrak

Fungsi media untuk menyebarkan pesan kepada khalayak luas, menjadi
alasan utama mengapa entitas yang peduli terhadap lingkungan,
menggunakannya sebagai alat untuk menyuarakan pentingnya
penyelamatan lingkungan dari kerusakan. Namun yang menjadi
persoalan, sejauhmana media yang menyuarakan pentingnya
lingkungan, berpengaruh terhadap perilaku mendukung program
penyelamatan bumi. Sebab, berbagai pemberitaan dan kampanye
untuk menyelamatkan lingkungan di media massa, akan berhadapan
dengan program lain, yang justru tidak menunjukkan kepedulian
terhadap kelangsungan hidup manusia dan lingkungannya. Karena
itu, pola komunikasi penyelamatan lingkungan, harus mampu
bersaing dengan program.yang mengeksplorasi hiburan yang lebih
digemari masyarakat. Tujuannya jelas, agar pesan’ mudah diingat,
dan masyarakat mau berpartisipasi dalam mendukung program
penyelamatan lingkungan, dari berbagai ancaman kerusakan,
pencemaran dan kepunahan.

Kata Kunci: Media Massa,  Komunikasi Lingkungan, Partispasi
Masyarakat -

I. Pendahuluan

Media massa merupakan kekuatan dalam menyebarkan informasi
yang dapat menjangkau berbagai lapisan sosial, ekonomi dan
politik. Dengan posisinya sebagai entitas yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan, media massa dimanfaatkan untuk
menjaga dan mengélola lingkungan, melalui pemberitaan yang
menarik khalayak. Sejalan dengan itu, Lippman (dalam Schramm,
1970) menegaskan, media massa berperan dalam peyebaran informasi,
sekaligus dapat membentuk persepsi khalayak, sehingga melalui
media massa seperti surat kabar, radio dan televisi, masyarakat dapat
mengetahui peristiwa yang terjadi disekitarnya maupun yang terjadi -
di tempat lain. Pendapat ini terkait pula dengan pernyataan klasik dan
klise dari Mills (1968 :32), ” bahwa kita masih belum percaya terhadap

Media dan Komunikasi Lingkungan ~ 19



informasi, sampai kita membaca atan mendengarkannya dari radio”. 1
Dengan kata lain, media dianggap sebagai sarana pembenaran |
terhadap informasi yang telah diterima

Namun persoalannya dalam demokrasi informasi, upaya
menggunakan media cetak maupun elektronik untuk kepentingan
pemeliharaan lingkungan tidak bisa dilakukan secara maksimal. Sebab,
media memiliki kemandirian pemberitaan maupun program siaran,
yang lebih banyak mengedepankan kepentingan bisnis. Akibatnya,
upaya menyebarkan informasi seputar problem lingkungan, tidak
memperoleh porsi yang memadai, mengingat media lebih fokus
terhadap kalkulasi ekonomi dalam menjalankan fungsi memberi

informasi kepada masyarakat.

Hakikatnya, dalam dinamika kebebasan informasi, kepedulian
terhadap  lingkungan hidup merupakan informasi langka yang
tidak mudah ditemukan di media massa. Memang ada media cetak
dan elektronik, yang konsisten untuk terus menyuarakan tentang
perlunya memelihara lingkungan hidup. Tetapi yang menjadi
pertanyaan, mampukah media tersebut bersaing dengan berbagai
media yang cenderung mengeksplorasi informasi berlabel konflik
politik dan hiburan, dibandingkan dengan program pemberitaan
yang didalamnya mengandung pesan menjaga harmonisasi interaksi
antara manusia dan alam sekelilingnya.

Menurut Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan (PPLH), "Lingkungan
‘Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan,
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain”. Jadi, sudah
selayaknya jika lingkungan hidu P, yang terdiri dari alam dan seisinya
yang harus dijaga eksistensinya oleh manusia.

Terpeliharanya lingkungan hidup dengan baik, akan memberikan
dampak positif bagi kesejahteraan yang berkesinambungan. Kondisi
ini, secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak terhadap
kualitas media massa dalam memberikan informasi kepada khalayak.
Dalam situasi masyarakat yang sejahtera, media juga berupaya
meningkatakan mutu pemberitaan, mau pun penyiaran yang lebih baik
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dan rasional. Oleh sebab itu, media massa harus memiliki kepedulian
terhadap kelestarian lingkungan hidup.

Sesungguhnya, nilai kepedulian terhadap Ipelestarian ataupun
pembangunan, yang berpihak kepada pelestarian lingkungan hidup,
bukan semata - mata terkait langsung dengan isi siaran bertema
penyelamatan, pemeliharaan dan 'pengelolaan lingkungan hidup,
tetapi bisa saja, kepedulian terhadap lingkungan, disisipkan pada
semua program pemberitaan maupt v siaran media massa. Dengan
kata lain, semua program media harus memperhatikan implikasi
langsung maupun tidak langsung untuk menjaga lingkungan hidup.

Selain itu, agar media massa dipercaya sebagai sumber informasi
tentang lingkungan, seperti perubahan cuaca, bencana alam dan
problem lingkungan lainnya, Sneider (dalam Priest, 2010 :183)
menegaskan, wartawan media harus bekerjasama dengan ilmuwan
untuk mengurangi ketidakpastian informasi lingkungan. Ini penting
untuk membangun wacana masyarakat dalam memahami karunikasi
massa yang bersumber dari aspek ilmiah

Jika media massa rajin menyisipkan pesan pemeliharaan
lingkungan, maka diharapkan masyarakat akan -mengikuti pesan
menjaga lingkungan. Tidak bisa dinafikan, bahwa, media massa
mampu mempéngaruhi individu maupun kelompok dalam proses
pembaharuan. Dalam upaya pembaharuan, McQuail (2010:97)
menyatakan, ” media pal'ing baik dig'unakan secara terencana untuk
menimbulkan perubahan dengan menerapkannya dalam program
pembangunan berskala besar”. '

Secara substantif, media massa memang layak dipakai sebagai
salah satu instrumen penting dalam menyadarkan masyarakat
tentang pemeliharaan lingkungan yang baik dan sesuai dengan
ketentuan maupun norma-norma yang berlaku di suatu wilayah.
Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup itu sendiri adalah

upaya melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah

terjadinya kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan,
pemanfaatan,  pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan
penegakan hukum,

Tindakan jtu bisa berhasil jika dilakukan komunikasi yang
terintegrasi antar pihak - pihak yang bertanggungjawab terhadap
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pelestarian lingkungan. Dalam pandangan Craft, Light dan Godfrey
(2001:5), komunikasi adalah adalah proses penting yang mengikat
masyarakat untuk bersama - sama terlibat dalam komunikasi
interpersonal antara individu dan dalam kelompok.

Pada konteks ini, kelestarian lingkungan dapat diwujudkan jika
dibangun kerjasama integratif, antara pemerintah, perusahaan swasta,
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), masyarakat pada umumnya
dan media massa. Dalam perspektif Clela (2010:7) , terjadi komunikasi
transaksional yang menciptakan makna bersama. Dengan kesamaan
pandangan, maka kerjasama antar entitas dalam pemeliharaan
lingkungan dapat berjalan dengan baik dan mampu menumbuhkan
partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan. ik

IL. Problem Lingkungan dan Eksistensi Media

Lingkungan hidup merupakan tanggung jawab bersama,
sehingga bukan hanya menjadi kewajiban pemerintah atau institusi
terkait saja, tetapi tugas seluruh masyarakat. Sebab, lingkungan yang
baik dan sehat, merupakan hak asasi setiap warga negara yang harus
dikedepankan.,

Disebutkan dalam UU No.32/2009, bahwa perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan berdasarkan asas:
(@) tanggung jawab negara, (b) kelestarian dan keberlanjutan (c)
keserasian dan keseimbangan, (d) keterpaduan, (e) manfaat, (f)
kehati-hatian, (g) keadilan, (h) ekoregion (i) keanekaragaman hayati,
() pencemar membayar, (K)partisipatif, (I) kearifan lokal, (m) tata
kelola pemerintahan yang baik, dan (n) otonomi daerah. Berpijak
kepada ketentuan tersebut, bahwa kelestarian lingkungan merupakan
kewajiban bersama antara pemerintah dan masyarakat melalui
partisipasinya dalam menjaga lingkungan hidup

Masyarakat memiliki hak dan kesempatan sama dan seluas-
luasnya, untuk berperan aktif dalam perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. Peran masyarakat dapat berupa, pengawasan
sosial, pemberian saran, pendapat dan penyampaian informasi. Peran
tersebut demi untuk meningkatkan kepedulian dalam perlindungan
lingkungan hidup, menumbuhkembangkan kepedulian masyarakat
dalam pelestarian lingkungan hidup
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Tidak bisa diabaikan, problem lingkungan merupakan gejala
umum yang terjadi di Indonesia. Kualitas lingkungan hidup yang
menurun, akan mengancam kelangsungan kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya. Beberapa masalah krusial dalam pengelolaan
lingkungan hidup di Indonesia, khususnya yang terkait dengan
komunikasi adalah kampanye publik pencegahan pencemaran
dan kerusakan lingkungan hidup, kepastian informasi dalam
merespons dan mengantisipasi perkembangan lingkungan global, dan
penguatan demokrasi lingkungan melalui akses komunikasi, untuk
menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan
hidup. . L _

Oleh sebab itu, diperlukan kesungguhan dalam membangun
strategi komunikasi lingkungan yang lebih efektif, untuk menye-
lamatkan lingkungan dari kerusakan yang semakin parah. Pemerintah
sebagai garda terdepan dalam pengelolaan lingkungan hidup, harus
menjalankan fungsi informasi yang transparan, dalam penyebaran
pesan tentang lingkungan hidup dan permasalahan yang terkait.
Karena itu, UU No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik (KIP), harus menjadi salah satu pedoman dalam menyebarkan
informasi kepada masyarakat. | '

Dengan dasar UU KIP, maka transparansi informasi lingkungan
dapat direspon oleh media massa. Implikasi yang diharapkan, hu-
bungan antara’ lembaga pemerintah dengan media massa dalam
pemberitaan lingkungan, dapat mendorong perilaku masyarakat yang
menunjukkan kepedulian terhadap alam dan lingkungannya. Keten-
tuan dalam UU tersebut, jika dilaksanakan konsisten, bisa berjalan
selaras dengan tujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat,
dalam mendukung kebijakan pemerintah di bidang lingkungan.

Dalam berbagai penelitian tentang perubahan cuaca dan
kerusakan lingkungan di Mexico, media massa memberikan andil
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap problem
lingkungan dan perubahan iklim (Gordon dkk dalam Priest, 2010 :
144). Karena itu, media massa sebagai entitas yang memiliki kekuatan
dalam menyebarkan pesan, harus menjadi partner pemerintah, swasta |
dan masyarakat yang peduli terhadap penyelamatan lingkungan
hidup. '
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Tidak bisa diabaikan, problem lingkungan merupakan gejala
umum yang terjadi di Indonesia. Kualitas "lingkungan hidup yang
menurun, akan mengancam kelangsungan kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya. Beberapa masalah krusial dalam pengelolaan
lingkungan hidup di Indonesia, khususnya yang terkait dengan
komunikasi adalah kampanye publik pencegahan pencemaran
dan kerusakan lingkungan hidup, kepastian informasi dalam
merespons dan mengantisipasi perkembangan lingkungan global, dan
penguatan demokrasi lingkungan melalui akses komunikasi, untuk
. menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lmgkungan
| HIP
Oleh sebab itu, diperlukan kesungguhan dalam membangun
. sirategi komunikasi lingkungan' yang lebih efektif, untuk menye-’
kmatkan lingkungan dari kerusakan yang semakin parah. Pemerintah
sebagai garda terdepan dalam pengelolaan lingkungan hidup, harus
menjalankan fungsi informasi yang transparan, dalam penyebaran
pesan tentang lingkungan hidup dan permasalahan yang terkait.
Karena itu, UU No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informa31
Publik (KIP), harus menjadi salah satu pedoman dalam menyebarkan
mmformasi kepada masyarakat.

Dengan dasar UU KIP, maka transparansi informasi lingkungan
dapat direspon oleh media massa. Implikasi yang diharapkan, hu-
bungan antara lembaga pemerintah dengan media massa dalam
pemberitaan lingkungan, dapat mendorong perilaku masyarakat yang
menunjukkan kepedulian terhadap alam dan lingkungannya. Keten-
tuan dalam UU tersebut, jika dilaksanakan konsisten, bisa berjalan
selaras dengan tujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat,
dalam mendukung kebljakan pemerintah di bidang lingkungan.

Dalam berbagai penelitian tentang perubahan cuaca dan
kerusakan lingkungan di Mexico, media massa memberikan andil
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap prob[erﬁ
lingkungan dan perubahan iklim (Gordon dkk dalam Priest, 2010 :
144). Karena itu, media massa sebagai entitas yang memiliki kekuatan

dalam menyebarkan pesan, harus menjadi partner pemerintah, swasta
dan masyarakat yang peduli terhadap penyelamatan lingkungan
hidup.
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Menurut Michael Pertschuck (dalam Irwan Julianto, 2010:2),
“media berperan dalam mempromosikan serangkaian strategi untuk
- menstimulasi peliputan media secara luas, dalam rangka membentuk
ulang debat publik, untuk meningkatkan dukungan masyarakat bagi
pendekatan  kebijakan yang lebih efektif untuk masalah kesehatan
dan kesejahteraan sosial”, Secara sederhana dapat dikatakan, media
bermanfaat untuk membangkitkan dukungan rakyat. -

Memiliki arti yang sama, Kiousis dan Mc.C_ombs.(da]am Sneider,
2010 :234), menyatakan, perhatian media untuk isu-isu tertentuy, dapat
mempengaruhi perhatian masyarakat terhadap isu tersebut. Dengan
kata lain, media memiliki peran yang berarti dalam mengarahkan
masyarakat terhadap.. suatu masalah, tentu saja termasuk problem
lingkungan hidup yang sangat kompleks,

HI. Dinamika Kemandirian Media Massa

Media massa di Indonesia mengalami perkembangan yang
dinamis sejak reformasi politik. Sebelum masa tersebut, media cende-
rung dipakai sebagai instrumen politik pemerintah dalam menye-
barkan kebijakan publik. Media tidak mandiri dan wajib menjalankan
tugas pembangunan dengan pengendalian yang ketat dari kekuasaan
negara.

Bahkan demi stabilitas keamanan, pemerintah dapat ikut campur
dalam pengaturan isi media. Posisi media semacam itu dikenal
sebagai Model Media Pembangunan. Media massa digunakan untuk
mempromosikan dan mengarahkan tujuan nasional dari kekuasaan
negara di bidang sosial-ekonomi ( Biagi, 2005: 350). Karena itu, tidak
aneh jika media massa dipakai sebagai instrumen politik pemerintah.

Sebab dalam perspektif kekuatan politik menurut Eppler
(2010:67), pemerintah selalu memiliki kekuasaan, dan moralitas
politik yang dipakai untuk menguasai media. Moralitas politik sendiri,
pada dasarnya adalah suatu penilaian tentang bagaimana pemerintah
menggunakan kekuasaan ketika berhadapan dengan semua elemen
yang ada didalam negara.

Pemegang kekuasaan juga memuliki kecenderungan meng-
gunakan media massa untuk propaganda yang menyebarkan pesan-
pesan politik tentang keberhasilan dalam menjalankan kebijakan
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publik. Menyangkut propaganda di media, Anokwa, Lin dan Salwen
{2005:17), menyatakan “ propaganda , adalah upaya sistematis yang
menggunakan simbol - simbol, untuk menggerakkan sikap dan
tindakan orang lain demi untuk mencapai tujuan yang dikehendaki”.

Karena itu, dengan otoritas yang dimiliki, pemerintah berupaya -

memanfaatkan media massa untuk melakukan propaganda politik
demi untuk melindungi kekuasaannya.

Meskipun media massa dalam kedudukan sebagai alat politik

pemerintah, tetapi secara faktual masih memiliki kekuatan untuk
menyebarkan informasi kepada masyarakat luas. Walaupun informasi
dari media massa, tidak diposisikan sebagai sumber informasi yang
bisa dipercaya. Dalam perkembangannya, sejalan dengan dinamika
politik yang menuntut demokratisasi bernegara, media memiliki
kemandirian dalam pemberitaan ataupun penyiaran.

Media massa bebas dari tekanan pihak manapun dalam

menjalankan fungsi informasi dan hiburan. Kemandirian media cetak
didukung oleh Undang - Undang Pers No. 40 tahun 1999, Sedangkan
demokratisasi penyiaran , diatur dengan Undang —'Undang Nomor
32 tahun 2008 tentang Penyiaran. Kendati dua perangkat aturan itu
memberikan kebebasan dan kemandirian kepada media cetak dan
media elektronik, tetapi media ternyata belum sepenuhnya mampu
menjalankan fungsi informasi, sesuai harapan masyarakat.

Ada tuduhan, media massa lebih banyak melakukan fungsi
bisnis dibandingkan menjalankan fungsi memberikan informasi yang
dibutuhkan masyarakat. Setiap program media lebih difokuskan
untuk memperoleh keuntuﬁgan.

Orientasi kepada bisnis, khususnya media elektronik, selalu
berlindung dibalik pasal 4 UU N0.32/2002, menyebutkan, bahwa
penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai fungsi
sebagai media informasi , pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol
dan perekat sosial. Dalam menjalankan fungsinya, penyiaran juga
mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan. '

Tetapi sesungguhnya media massa tetap harus menjaga keseim-
bangan, antara kepentingan bisnis dan idealisme dalam memberikan
informasi kepada masyarakat, untuk meningkatkan wawasan. Senada
dengan pernyataan itu, Eastman dan Ferguson (2006:19), menyatakan,
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program siaran harus dikaitkan dengan kebiasaan khalayak, biaya
program, kompatibilitas, ketersediaan bakat, diferensiasi, trend
dan kebaruan.

Berpijak kepada uraian diatas, media massa memiliki kebebasan
dalam melakukan program siaran, sehingga dapat menjalankan
fungsi informasi tanpa tekanan pihak manapun,

Memang dalam koridor reformasi politik, tidak bisa seketika
mengubah karakteristik kehidupan bernegara yang' lebih sejahtera.
Pada kenteks ini, Antlov dan Wetterberg (dalam Prismam 2010:27),
menyatakan, selama berlangsung reformasi kelembagaan, telah
diperoleh sejumlah pencapaian penting dalam beberapa dasawarsa
terakhir. Namun demikian, dalam hal demokrasi substansial dan tata
kelola pemerintahan, Indonesia masih membutuhkan jalan panjang
menuju reformasi fundamental terhadap lembaga dan praktik -
praktik yang tidak demokratis.

Sejalan dengan kebebasan media untuk menentukan arah sendiri, -
Biagi (2005: 11), intinya mengemukakan, bahwa fungsi media massa,
dapat dikelompokkan menjadi empat kategori umum yaitu, sebagai
sumber informasi, memberikan hiburan, melakukan persuasi terhadap
khalayak dan menjalankan fungsi bisnis. Sedangkan Surette (2007 :
15), menyebutkan, secara mendasar, media massa menjalankan fungsi
pemberitaan, hiburan dan menjalankan siaran iklan untuk mendukung
keberlangsungan siaran. Namun, dalam perkembangannya, program
infotainment menjadi sesuatu fungsi yang signifikan di media massa

- Mencermati kondisi itu, menjadi pertanyaan disini, sejauhmana
media massa memilikj kepedulian terhédap pemeliharaan lingkungan,
jika lebih banyak menjalankan fungsi hiburan dan infotainment, Tentu
saja, terlepas dari, iklan layanan masyarakat yang dipubilkasikan oleh*
institusi pemerintah maupun swasta, yang tetap membayar kepada
media cetak maupun elektronik. Karena faktor pembiayaan, maka
tayangan ataupun publikasi penyelamatan lingkungan di media
cetak, melalui inforial, advertorial dan iklan layanan masyarakat, sulit
untuk diketemukan, '

Mengingat kampanye lingkungan hidup membutuhkan biaya
untuk bisa ditayangkan di televisi ataupun media cetak, maka pesan
yang disampaikan kepada khalayak harus didrganisasikan dengan

26 ~ Media dan Komunikasi Lingkungan



baik, agar tercapai sasaran yang mampu menggerakkan keterlibatan
masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan.

Menurut Bill de Jong (dalam Julianto, 2010: 7), kampanye publlk
harus memperhahkan (1) Integrasi dengan program-program lain,
(2) Khalayak sasaran (target audience), siapa yang Anda ingin capai
dengan pesan Anda? , (3) Tujuan/sasaran 'apa yang di inginkan dari
khalayak sasaran, setelah mereka mendengar atau melihat pesan,
4) Hambatan-hambatan apa dan antisipasi dalam implementasi
kampanye (5) Sumberdaya apa yang dibutuhkan untuk melaksanakan
kampanye, (6) Janji kunci, dengan identifikasilah satu janji atau
keuntungan yang akan diperoleh khalayak, (7) Pernyataan Pendukung
yang menguntungkan, (8) Nada, nuansa apa yang harus dimiliki pesan,
otoritatif, ringan, emosional, (9) Media, saluran-saluran komunikasi
apa yang akan Anda gunakan,— TV, radio, iklan suratkabar, postér,
atau yang lainya?, (10) Memaksimalkan paparan, bagaimana
mengimplementasikan strategi-strategi tadi untuk memaksimalkan
paparan bagi khalayak sasaran terhadap pesan, (11) Pertimbangan lain
yang terkait dengan program kampanye publik.

Jika pilihan kampanye publik dilakukan melalui televisi, Jefee
(2010:94), mengingatkan agar menganalisis pemirsa didasarkan kepada
(1) Identifikasi penonton dilihat dari usia atau etnis. (2) Relevansi
masalah yang dipaparkan, (3) Budaya, tradisi, agama dan latar belakang
(4) Ras dan stereotip yang melekat pada khalayak (5) Kategori sosial
budaya, (6) gender. _ :

Dengan memperhatikan enam aspek tersebut, diharapkan
kampanye publik di televisi dapat mencapai sasaran, sebagaimana
pendapat Littlejohn dan Foss (2009: 185), bahwa perencanaan pesan
harus menjadi perhatian utama dalam komunikasi untuk mencapai
tujuan. Dalam kaitan itu, Sneider (2010 :195), mengingatkan, peren-
canaan pesan yang melibatkan kelompok, harus membangun komu-
nikasi yang dapat memecahkan masalah . '

IV. Media dalam Pemeliharaan Lingkungan

Eksistensi media yang dapat menyebarkan pesan kepada khalayak
luas, dimanfaatkan untuk menyadarkan masyarakat terhadap
pentingnya pelestarian lingkungan hidup untuk kesejahteraan
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manusia. Melalui pemberitaan, kampanye publik, iklan layanan
masyarakat, dan propaganda, media diharapkan mampu berperan
dalam menjaga keseimbangan alam, lingkungan sosial, ekonomi dan
politik yang berkembang dalam satu kawasan.

Karena itu, media massa - memiliki tanggungjawab dalam
~ memberikan informasi, tayangan dan siaran yang benar, akurat dan
jelas (Henessy, 1990 : 24). Dikaitkan dengan kebutuhan informasi,
'Rosenthiel (dalam Haryanto, 2010:7), menyebutkan, “hak atas informasi
adalah hak dasar yang melekat dalam diri manusia, Hak atas informasi
sebagai naluri kesadaran manusia untuk mengetahui hal - hal diluar
dirinya”. Hak ini diakui dalam pasal 19 Deklarasi Umum HAM, yang
disahkan tahun 1948. karena itu, hak atas informasi harus terus dijaga
dan diperjuangkan termasuk jika menghadapi manipulasi yang
- dilakukan oleh para pebishis maupun pejabat pemerintah dan politisi..

Kendati demikian, media juga tidak semata - mata dapat
menyebarkan pesan - pesan lingkungan hidup sesuai pesanan dari
pihak tertentu yang berupaya mempengaruhi masyarakat, sebab
dalam bingkai kebebasan -'informasi, mereka memiliki kemandirian
untuk menetapkan pemberitaan ataupun penyiaran yang menjadi
karakteristiknya. ' : '

Selain itu, media masa juga memiliki ideologi, yang terdiri dari
orientasi bisnis dan idealisme dalam menjalankan fungsi informasi.
Dengan demikian, pemerintah dan semua entitas yang mengklaim
peduli teradap lingkungan hidup, juga tidak bisa memaksa media,
untuk menyiarkan pesan tentang lingkungan hidup. Terlebih lagi yang
berkonotasi pembelaan terhadap tuduhan pelanggaran lingkuhgan
dari elite di tubuh pemerintah, perusahaan maupun politik, media
massa berhak untuk melakukan penolakan.

Pada konteks ini, ideologi media, dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti aspek historis, asosiasi kelembagaan, dan aspek lain
yang terikat oleh tujuan media massa. (Lull, 1998 :1). Dari faktor - faktor
tersebut, media tetap diharapkan bisa ikut memelihara lingkungan
dengan menjalankan fungsi kekritisan terhadap pelanggaran terhadap
lingkungan hidup.
- Kompleksitas pemeliharaan lingkungan, yang sudah diatur dalam
UU No.32/2008, secara substantif dapat berhasil penerapannya di
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masyarakat jika mendapat dukungan dari media yang peduli tehadap
i |' Uingkungan. Isi pemberitaan media, sejatinya menyangkut aspek yang
| Bemilai positif dalam pengendalaian lingkungan, sampai kepada berita

=:m mengancam kelangsungan hidup alam dan lingkungannya.

‘:--’utuk jangka panjang. Karena itu isu kerusakan lingkungan yang
. dipicu oleh pembangunan berorientasi bisnis semata dan pengabaian
| kelestarian lingkungan harus menjadi perhatian dan diinformasikan
:' kepada khalayak. ) :

Hakikatnya, media dengan kekuatan komunikasinya, harus
| Berjalan seiring dengan program pemeliharaan lingkungan. Beberapa
\ halyang perlu didukung oleh media r_néssa_ dalam penegakan peraturan
. Imgkungan antara lain adalah (1) Masyarakat berhak memperoleh
pengetahuan tentang lingkungan hidup yang baik dan sehat. (2) Setiap
orang berhak mengajukan usul dan/atau keberatan terhadap rencana
. wsaha dan/atau kegiatan yang diperkirakan dapat menimbulkan
dampak terhadap lingkungan hidup, (3) Setiap orang berhak untuk
" berperan dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
sesuai dengan peraturan perundang-undangan, (4) Setiap orang
berhak melakukan pengaduan akibat dugaan pencemaran dan / atau
perusakan lingkungan hidup. : '

Masalah - masalah tersebut, jelas memerlukan peran media
massa, untuk memberikan informasi yang transparan dan memacu
keikutsertaan masyarakat dalam pengawaéan terhadap lingkungan.
Supaya informasi yang disebarkan media dipercaya khalayak,
Gordon, Deines dan Havice (2010: 175), menyarankan; wartawan harus
mengembangkan kemampuan untuk mengurangi ketidakpastian
lingkungan, melalui bekerjasama dengan ilmuwan. Oleh sebab itu
relasi antara 'pekerja media dengan ilmuwan dan sumber informasi
lain yang dipercaya, harus tetap dipertahankan. '

Bagiamanapun juga, kondisi lingkungan yang sehat, atau
sebaliknya lingkungan yang rusak dan membawa dampak buruk bagi
masyarakat di berbagai kawasan, selayaknya menjadi kepedulian
media massa dalam ménjalankan fungsi transparansi pemberitan,
Jika media tidak menghiraukan terhadap penyimpangan dalam
pengelolaan 1ingkungah, maka informasi yang beredar di masyarakat
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akan didominasi oleh pesan sepihak yang berasal dari pemerintah
maupun para pemilik modal yang mengabaikan lingkungan hidup.

Padahal, dalam pasal 6, UU Pers Nomor 40 Tahun 1999,
jelas menyebutan bahwa pers nasional melaksanakan fungsinya
dalam memenuhi hak masyarakat untuk mengetahui, melakukan
pengawasan, kritik, koreksi dan saran terha dap hal - hal yang berkaitan
dengan kepentingan umum. Jadi fingsi pengawasan dan kritik harus
tetap melekat di media massa. _ | : : :

Undang - Undang PPLH, sesungguhnya juga mengamanatkan,
perlunya tranparansi informasi dalam mengelola lingkungan
hidup. Jadi tidak boleh ada informasi yang disembunyikan karena _
menyangkut kepentingan ataupun kredibilitas pemerintah, pemilik
modal  dan tokoh masyarakat. Berdasarkan UU No. 32/2008,
setiap orang dilarang memberikan informasi palsu, menyesatkan,
menghilangkan informasi, merusak informasi, atau memberikan
keterangan yang tidak benar. Artinya, media massa dapat melakukan
pemberitaan transparan, tanpa khawatir terhadap tekanan elite dalam
kekuasaan negara maupun para pemilik modal yang memiliki otoritas
luas di masyarakat.

Representasi dari keterbukaan informasi lingkungan hidup pada
badan public - pemerintah di pusatmaupundi daerah, harus mengem-
bangkan sistem informasi lingkungan hidup yang transparan, demi
mendukung kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan.

Sisteminformasilingkungan hidup paling tidak memuatinformasi
mengenai status lingkungan hidup, peta rawan lingkungan hidup, dan
informasi lingkungan hidup lain. Sistem informasi lingkungan hidup
dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi dan wajib dipublikasikan
kepada masyarakat. Jelas sistem informasi lingkungan bisa  lebih
diketahui oleh masyarakat jika didifusikan melalui media massa.

Menyangkut peran masyarakat dam pelestarian lingkungan,
masyarakat memiliki hak untuk berperan aktif dalam perlindungan
dan pengelolaan lingkungan. Peran masyarakat dapat berupa
peyampaian informasi atau laporan. Peran ini gaungnya lebih luas,
jika memanfaatkan media massa, baik cetak maupun elektronik.

Laporan ketimpangan dalam pemeliharaan lingkungan hidup,
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akan cepat direspon oleh masya_rakeit, pemerintah maupun lembaga

swasta jika disampaikan melalui media massa. Dampak yang
diharapkan, dari pemberitaén atau penayangan problem lingkungan,
diharapkan pemerintah, pemilik modal dan pihak - pihak yang
berkepentingan dengan lingkungan hidup, dapat membuat solusi
yang lebih baik. Jadi intinya, media massa bisa mempengaruhi
pemerintah dan pihak terkait dalam mencari solusi untuk mengatasi
problem lingkungan hidup. '

Namun persoalannya, dalam koridor kebebasan pers, ternyata

media massa, khususnya televisi, lebih fokus kepada kemauan
menonton khalayak, yang didasarkan kepada rating dan masuknya
iklan dalam program siaran. Dengan demikian, berita yang mengung-
kap seputar pelestaraian alam diabaikan demi memburu rating.

Melihat kondisi ini, maka segala macam kampanye publik di
media, harus mampu menarik perhatian penonton. Caranya, dengan
mengemas berbagai program sebagai tayangan yang menghibur.
Sebab, tidak bisa dikesampingkan bahwa, tayangan televisi yang
mengeksplorasi budaya populer,' dan nilai konsumerisme, jauh lebih
disukai dibanding program siaran yang lebih serius dalam mengupas
problem lingkungan.

Tayangan yang semata - mata menitikberatkan kepada hiburan
dan budaya pouler, bisa saja dikategorikan sebagai hambatan dalam
kampanye publik untuk pelestarian lingkungan. Tidak bisa diabaikan,
bahwa budaya populer, memang lebih disukai khalayak dan dibuat
untuk masyarakat pada urﬁumnya, tanpa menghiraukan produsen
budaya.' (Fiske, dalam Gauntlett, 2008 : 27)

V. Penutup

Media massa memiliki sejumlah kelebihan dalam penyebaran
informasi yang ditujukan kepada khalayak luas. Namun perma-
salahannya, pemanfaatan media untuk kepentingan pemeliharaan
]ingkuhgan, sangat bergantung kepada gerak laju media, 'yang
dipengaruhi oleh kondisi negara, dan aneka peraturan kelembagaan,
fungsi pemberitaan, penyiaran dan aspek lain yang berkaitan dengan
orientasi media.

Terlepas dari hal tersebut, media massa dapat dipakai untuk
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memberitakan berbagai problem lingkungan, meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pelestarian alam, dan’ dimanfaatkan
untuk mempromosikan pemeliharaan lingkungan hidup. Hakikatnya,
pemberitaan, kampanye publik dan iklan layanan masyarakat melalui
media massa, dapat - menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam
memelihara pelestarian alam,

Memang bukan jalan yang mudah untuk menyuarakan
pemeliharaan lingkungan di media, mengiﬁgat media massa dengan
kebebasan orientasainya, seringkali lebih menekankan aspek komersial
dibandingkan idealisme untuk memberikan informasi yang bermutu
bagi masyarakat. Kendati demikian, berpijak kepada fungsi ideal
media massa, maka tetap melekat harapan, agar media mendukung
program pelestarian lingkungan, demi kesejahteraan umat manusia
secara berkelanjutan. :
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KOMUNIKASI
LINGKUNGAN

Manysia dan;lingkungan adatah kebuah interaksi yang intens.
Manusia harus menyadart bahwa dirinva adalah hapian dari lingkungan
dimana ia berada. Manusia mendapat sehwruh kebutithan hidupnya dar
hingkungan. Kelalaian atau ketidakpahaman akan hal ‘tersebut bisa
menyebabkan terjadinya overeksploitasi Hngkungan tanpa
memperdulikan daya dukung lingkungan itu sendiri; Pe nmhannm akan
perilakn fingkungan akan sangat bermanfaat untuk melakiikan proses
peng,efo}aan dan pmuomhunvan daya dukung lingkungan sehingga daya
dukung tersebut bitkan saja dapat dipertahankan dalam jangka panjang

dan berkelay yutan, Dengan demikian keber adaan ;Jopulam ma nu-‘}J dapat
dipertahankan kr_beradaannya i _

Perkembangan modm knmu nikasi vang demikian pexat '
seharusnya bisa dimanfaatkan secara maksimal. Namin seringkali media
tidak dimanfaatkan sebagaimana mestnya, khususwa dalam penvebaran.
ihformasiseh ingaatampaknya media midk ey konmbuai Secaralangsung
pada perbaikan lingkungan, Kesadaran menjaga hngmw an menjadi isu
masyarakat sekarane ini dan ‘mestinya menadi isu yang makin
menggelinding horL}L konstribusi media, Sehingga pada kenyataanya
‘membangun L\E'ﬁaiiifdﬂ lingkunean  bahkan menvebarkan nnwmdlmt'_'
' vang tanngeap pada bencana nampaknya masib perly keterlibatan media
. 'sebagal sarana yang mendukung aktifitas 'l\tmum;kaat ]mghunﬁan_
‘Mininial sebagai sumber informasi batk saat miti #4351 benca-m p?lldt’i&n
lmﬂkungan batkhng}mrmn fisik maupia lmffkungan aosm! -

| 15BN 978-602.7636-18-7 §

1L

20788 'IS"'

T Di.t.e_.rtii.'EFgam atds Kedasama i :



https://www.researchgate.net/publication/301683310

